
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan pemberian POC Bioboost berpengaruh nyata pada varietas tanpa biji 

(Amara) pada jumlah daun 4 dan 6 MST, jumlah buah, berat buah dan 

lingkaran buah, dimana pada 2 MST tidak terdapat pengaruh pada jumlah 

daun. 

2. Perlakuan pemberian POC Bioboost berpengaruh nyata pada varietas berbiji 

(Tafuma F1) 6 liter/ha pada jumlah daun, jumlah buah, berat buah dan 

lingkaran buah. 

3. Terdapat interaksi antara varietas biji dan pupuk organik cair bioboost 6 

liter/ha pada jumlah buah. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian varietas tanpa biji, varietas biji dan pupuk organik 

cair Bioboost pada pertumbuhan dan produksi tanaman semangka (Citrullus lanatus) 

yang di laksanakan di Desa Dulohupa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo 

menunjukan hasil yang baik. Maka perlu memulai teknologi budidaya tanaman 

semangka (Citrullus lanatus) melalui varietas dan pemberian pupuk organik cair. 

Selain itu memperhatikan factor lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman semangka (Citrullus lanatus). Perlakuan varietas dan perlakuan pupuk 

organik cair Bioboost 6 liter/ha bisa dijadikan pengetahuan dan dasar dalam 

membudidayakan tanaman semangka di Provinsi Gorontalo. 
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